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ABSTRAK 

 

PROGRAM INTERVENSI BERSUMBER DAYA KELUARGA DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENJAGA KEBERSIHAN ORGAN 

REPRODUKSI SAAT MENSTRUASI BAGI PESERTA DIDIK DENGAN 

HAMBATAN INTELEKTUAL 

 

(Saelan Ami Bandono, 2013107, Program Magister Studi Pendidikan Khusus, 

Universitas Pendidikan Indonesia) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan dari peserta didik dengan 

hambatan intelektual kategori ringan di SLB Bintang Harapan dalam menjaga 

kebersihan organ reproduksi saat memasuki periode menstruasi dan ketidakmampuan 

orang tua peserta didik untuk mendampingi anaknya disaat menstruasi. Dari penemuan 

peneliti dilapangan bahwa dibutuhkannya suatu program bagi orang tua untuk 

melakukan intervensi kepada anak sebagai upaya meningkatkan keterampilan menjaga 

kebersihan organ reproduksi. Tujuan dari penelitian adalah membuat program 

pembelajaran yang sesuai kebutuhan anak untuk menjaga kebersihan organ reproduksi 

yaitu menggunakan pembalut dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 

penelitian ini terdiri dari satu keluarga yang memiliki anak dengan hambatan 

intelektual. Penelitian terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap pertama pendahuluan yang 

bertujuan untuk menggali informasi tentang kemampuan objektif peserta didik dan 

kondisi objektif orang tua dalam menangani anak dengan hambatan intelektual. Setelah 

diketahui dan dianalisis kemudian tahap kedua merumuskan program intervensi 

dengan tujuan meningkatkan kemampuan menggunakan pembalut saat menstruasi bagi 

anak dengan hambatan intelektual. Program terdiri dari dasar pemikiran, tujuan 

program, ruang lingkup program, sasaran program, manfaat program, dan materi 

program, merumuskan program, evaluasi dan tindak lanjut. Untuk memastikan bahwa 

program tersebut berkualitas, dilakukan validasi program oleh sejumlah ahli terkait 

dengan menggunakan Metode Delphi. Setelah di dapatkan hasil validasi terkait dengan 

kelayakan program, maka program tersebut sudah layak digunakan oleh orang tua 

untuk meningkatkan kemampuan menjaga kebersihan organ reproduksi terutama 

dalam keterampilan menggunakan pembalut bagi anak dengan hambatan intelektual 

ketika mengalami menstruasi. 

 

Kata Kunci : Hambatan Intelektual, Kesehatan Organ reproduksi, Program Intervensi 

Bersumber Daya Keluarga.  

 

 

 



ABSTRACT 

FAMILY-BASED INTERVENTION PROGRAMME IN IMPROVING THE 

ABILITY TO MAINTAIN REPRODUCTIVE HYGIENE FOR STUDENTS 

WITH INTELLECTUAL DISABILITIES 

 

(Saelan Ami Bandono, 2013107, Master of Special Education Study Program, 

Universitas Pendidikan Indonesia) 

 

This research is motivated by the inability of students with mild intellectual disabilities 

in SLB Bintang Harapan to maintain the cleanliness of reproductive organs when 

entering the menstrual period and the inability of parents of students to accompany 

their children during menstruation. From the findings of researchers in the field that a 

program is needed for parents to intervene with children as an effort to improve skills 

in maintaining cleanliness of reproductive organs. The purpose of the study is to create 

a learning program that suits the needs of children to maintain the cleanliness of 

reproductive organs, namely using sanitary napkins with a qualitative descriptive 

research method. The subjects of this study consisted of one family who had a child 

with intellectual disabilities. The study was divided into two stages, namely the first 

preliminary stage which aims to explore information about the objective abilities of 

students and the objective conditions of parents in dealing with children with 

intellectual disabilities. After being known and analyzed, the second stage formulates 

an intervention program with the aim of improving the ability to use sanitary napkins 

during menstruation for children with intellectual disabilities. The program consists of 

the rationale, program objectives, program scope, program targets, program benefits, 

and program materials. To ensure that the program is of high quality, program 

validation was carried out by a number of related experts using the Delphi Method. 

After obtaining validation results related to the feasibility of the program, the program 

is suitable for use by parents to improve their ability to maintain the cleanliness of 

reproductive organs, especially in the skills of using sanitary napkins for children with 

intellectual disabilities when menstruating. 

 

Keywords: Intellectual Disability, Reproductive Health, Family-Resourced 

Intervention Program.  
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